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ABSTRACT

This research discusses the culture of shame and guilt and their importance in
shaping character and morals, especially for elementary school students. The
culture of shame is a social system where individuals are expected to be self-
aware, responsible, and follow ethics and morals. In shame cultures, an
individual's response to criticism from others can significantly impact their behavior.
The research emphasizes the importance of both shame culture and guilt culture
in developing individuals' character and morals. Shame culture refers to a system
where shame is a key factor in shaping behavior, while guilt culture focuses on
individuals' feelings of guilt when they violate moral and ethical rules they believe
in.Keywords: Culture Of Shame, Guilt Culture, Character Education.
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ABSTRAK

Studi ini berfokus pada budaya malu, rasa bersalah serta juga pentingnya kedua
budaya ini mengembangkan karakter dan moralitas, khususnya bagi murid SD.
Budaya malu adalah sistem sosial di mana individu diharapkan untuk sadar diri,
bertanggung jawab, dan mengikuti etika dan moral. Dalam budaya malu, respon
individu terhadap kritik dari orang lain dapat mempengaruhi perilaku mereka
secara signifikan. Studi ini menekankan pemeringkatan akan budaya malu dan
rasa bersalah mengembangkan karakter dan moralitas seorang individu. Budaya
malu mengacu pada sistem perasaaan malu merupakan faktor utama yang
membentuk suatu perilaku, sedangkan budaya rasa salah berfokus pada
bagaimana orang merasa bersalah ketika mereka melanggar prinsip moralitas dan
etika mereka yakini.

Kata kunci: budaya bersalah, budaya malu, pendidikan karakter
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A. Pendahuluan
Budaya yang menempatkan

rasa malu sebagai komponen penting

dikenal dengan istilah budaya malu,

yang sangat penting dalam

mengubah perilaku manusia. Menurut

pandangan lain, budaya ini menuntut

individu untuk hidup dengan sikap

mawas diri, bertanggung jawab, dan

menjunjung tinggi etika dan moral.

Budaya malu dikenalkan pada anak

sejak dini, dengan menerapkan

aturan-aturan dalam kehidupan

sehari-hari yang dipatuhi secara

individu. Hal ini terlihat dari perilaku

anak yang tertib dalam mengantri,

membuang sampah sembarangan,

menggunakan bahasa yang sopan

serta menunjukkan kedisiplinan dan

ketepatan waktu (Benedict, 1946).

Rasa malu mempunyai

pengaruh besar dalam membentuk

karakter individu dalam masyarakat.

Biasanya ketika seseorang membaur

dengan masyarakat, maka ia akan

menjadi terbiasa dengan budaya

sekitar. Apabila seseorang tidak

dapat memenuhi aspek tertentu dari

nilai-nilai budaya tersebut maka ia

akan merasa malu.

Budaya malu dan budaya

bersalah merupakan dua konsep

penting dalam membentuk karakter

dan moralitas siswa, khususnya di

sekolah negeri. Benedict (1946)

menyatakan bahwa budaya rasa

malu adalah budaya di mana rasa

malu menjadi faktor utama dalam

membentuk pola perilaku individu.

Dalam budaya ini, reaksi terhadap

kritik atau pandangan orang lain

sangat mempengaruhi tindakan

seseorang. Sebaliknya, budaya rasa

bersalah lebih berfokus pada

perasaan bersalah internal yang

dirasakan individu ketika melanggar

norma atau etika, bahkan tanpa

adanya reaksi eksternal.

Budaya malu di masyarakat

diwujudkan melalui berbagai tindakan

sehari-hari seperti tertib dalam

antrian, menunda-nunda,

menggunakan bahasa yang sopan

dan menunjukkan kedisiplinan.

Budaya ini menuntut individu untuk

memiliki sikap mawas diri,

bertanggung jawab, dan menjunjung

tinggi etika dan moral yang berlaku.

Sedangkan budaya rasa bersalah

menekankan pada introspeksi dan

penyesalan individu atas kesalahan

yang telah dilakukannya, sehingga

mendorongnya untuk bertindak lebih

bertanggung jawab di kemudian hari.
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B.Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah

kualitatif dengan pendekatan

penelitian kepustakaan. Sesuai

dengan permasalahan yang ada

penelitian ini berfokus untuk

mengetahui permasalahn terkait

budaya malu dan budaya bersalah,

maka peneliti menggunakan metode

penelitian kepustakaan dan mengkaji

data-data yang sudah ada sebagai

hasil dari suatu penelitian. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian

ini yaitu mengidentifikasi topik,

pencarian literatur, seleksi literatur,

analisis dan sintesis.

C.Hasil dan Pembahasan
Teks ini membahas konsep

budaya malu dan budaya rasa

bersalah. Budaya malu adalah

masyarakat yang mana "rasa malu"

mempengaruhi perilaku masyarakat.

Cenderung merasa malu ketika

mereka melanggar norma-norma

sosial. Sebaliknya, budaya rasa

bersalah lebih berfokus pada

perasaan bersalah internal seseorang

ketika melanggar peraturan, bahkan

jika tidak ada orang lain yang tahu.

Meskipun berhubungan, rasa malu

dan rasa bersalah adalah konsep

yang berbeda. Budaya malu

mendorong orang untuk sadar diri,

bertanggung jawab, dan beretika

agar tidak merasa malu. Namun, hal

ini dapat membatasi komunikasi

terbuka dan kejujuran karena orang

takut akan rasa malu. Budaya rasa

bersalah mengharuskan individu

untuk mengakui kesalahan mereka

dan menebus kesalahan tersebut

berdasarkan prinsip-prinsip moral.

Namun, hal ini dapat menyebabkan

individu mengalami stres dan tekanan

psikologis yang tidak semestinya.

Pendidikan memainkan peran

penting dalam menanamkan budaya

malu dan rasa bersalah untuk

menjaga keharmonisan sosial.

Sekolah dan institusi pendidikan

dapat menginternalisasi nilai-nilai

rasa malu dan rasa bersalah melalui

pendidikan moral dan kurikulum

pembangunan karakter. Pendidikan

dapat membentuk kesadaran etis dan

tanggung jawab sosial yang kuat

pada siswa. Melalui pendidikan,

siswa belajar pemahaman tentang

bagaimana tindakan siswa

berdampak kepada orang yang tidak

dikenal untuk mengembangkan

empati dan tanggung jawab. Di sisi

lain, budaya bersalah mampu

mengembangkan kesadaran moral

yang mendalam pada siswa. Hal ini



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

1921

dapat dilakukan dengan mendorong

introspeksi konstruktif dan

penyesalan ketika siswa melakukan

kesalahan. Hal ini penting untuk

membangun rasa tanggung jawab

pribadi dan etika yang kuat. Namun

penerapan kedua budaya ini juga

mempunyai tantangan. Dalam

budaya malu, terdapat risiko individu

menjadi terlalu bergantung pada

pandangan orang lain, sehingga

dapat menghambat kebebasan

individu dan komunikasi terbuka.

Sedangkan dalam budaya

menyalahkan, tekanan untuk selalu

bertindak benar dapat menimbulkan

stres dan tekanan psikologis yang

berlebihan. Pendidikan karakter yang

efektif mampu mengintegrasikan

kedua budaya secara seimbang.

Sekolah menciptakan lingkungan

yang mendukung pembentukan

karakter positif melalui pemahaman

mendalam tentang dampak tindakan

siswa terhadap orang lain, serta

memberikan ruang bagi siswa untuk

belajar dari kesalahannya tanpa rasa

takut atau malu yang berlebihan.

D. Kesimpulan
Penelitian ini mengkaji tentang

pentingnya budaya malu dan

bersalah dalam membentuk karakter

dan moral siswa, khususnya pada

jenjang sekolah dasar. Budaya malu

berperan dalam menentukan perilaku

individu, sedangkan rasa bersalah

muncul ketika seseorang melanggar

standar etika dan moral yang

diyakininya. Kedua konsep ini relevan

dalam membentuk kepribadian siswa.

Menerapkan budaya malu dan

bersalah di masyarakat mempunyai

tantangan tersendiri. Oleh karena itu,

penting untuk mengenalkan kedua

budaya tersebut di sekolah melalui

pendidikan karakter, memberikan

teladan dalam kehidupan sehari-hari

dan memberikan ruang bagi individu

untuk belajar dari kesalahannya.

Penanaman kedua budaya tersebut

merupakan langkah penting dalam

pengembangan karakter dan moral

siswa di sekolah umum. Dengan

memahami dan menerapkan nilai-

nilai tersebut diharapkan peserta

didik menjadi pribadi yang baik,

bertanggung jawab, tumbuh menjadi

pembelajar yang tangguh dan

mempunyai nilai moral yang tinggi.

Budaya malu dan budaya bersalah

mempunyai relevansi yang besar

dalam membentuk karakter dan

moralitas siswa SMA. Kedua konsep

ini berkontribusi pada pengembangan

kesadaran diri, empati dan penilaian
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moral yang tajam pada siswa.

Pendidikan karakter yang efektif

harus mampu memadukan kedua

budaya tersebut secara seimbang

agar peserta didik dapat tumbuh

menjadi individu yang bertanggung

jawab, beretika tinggi dan mampu

menghargai perbedaan dan hak

orang lain.

Untuk mencapai tujuan

tersebut, penting bagi sekolah untuk

terus mengembangkan program

pendidikan karakter komprehensif

yang menekankan tidak hanya

kepatuhan terhadap norma-norma

sosial, tetapi juga pengembangan

rasa moralitas batin yang kuat.

Dengan demikian, pelajar dapat

menjadi anggota masyarakat yang

baik dan bertanggung jawab serta

mampu memberikan kontribusi positif

terhadap kesejahteraan sosial secara

keseluruhan.
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